MODEL PENGEMBANGAN TANAMAN PENGHASIL GAHARU
DI PULAU BURU MALUKU

NINGSIE INDAHSUARY UAR

PROGRAM STUDI
ILMU PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
SEKOLAH PASCASARJANA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2025



@Hak cipta milik IPB University H_”wu—w G:H/NGH.MHA.‘M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.

—vw C:_<®—aw_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



PERNYATAAN MENGENAI DISERTASI DAN SUMBER INFORMASI
SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “ Model Pengembangan
Tanaman Penghasil Gaharu di Pulau Buru Maluku “ adalah karya saya dengan arahan dari
dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana
pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak
diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan cantuman dalam Daftar Pustaka

di bagian akhir disertasi ini. Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya
kepada Institut Pertanian Bogor

Bogor, Januari 2025

Ningsie Indahsuary Uar
P0602202002



RINGKASAN

NINGSIE INDAHSUARY UAR. Model Pengembangan Tanaman Penghasil Gaharu di Pulau
Buru Maluku. Dibimbing oleh LINA KARLINASARI, ISKANDAR Z. SIREGAR, dan
SETYO PERTIWI.

Tanaman Aquilaria spp. atau yang lebih dikenal dengan gaharu merupakan salah satu
jenis tanaman yang menghasilkan senyawa aromatik yang bernilai ekonomis. Hasil hutan
bukan kayu (HHBK) ini merupakan salah satu tanaman yang bernilai ekonomi serta
mempunyai banyak manfaat yakni di bidang kesehatan, bidang industri kosmetik, dan secara
ekalogis mempunyai fungsi ekosistem dari aspek konservasi, air dan tanah. Multimanfaat dari
tanaman tersebut begitu diminati dan dicari oleh masyarakat yang mengakibatkan terjadinya
eksploitasi berlebihan. Oleh karenanya, tanaman tersebut masuk dalam Appendix 1l
Cenvention on International Trade of Endangered Species Wild Flora and Fauna (CITES).
Saiah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi menurunnya populasi ini adalah dengan
membangun model pengembangan dalam bentuk hutan tanaman pada lokasi yang sesuali
untuk pertumbuhannya.

Berdasarkan kondisi tersebut, secara umum penelitian bertujuan untuk membangun
model pengembangan tanaman penghasil gaharu di Pulau Buru Maluku. Tahapan dalam
penelitian ini yakni menganalisis potensi, dan mengekplorasi aspek biofisik tanaman
penghasil gaharu; menganalisis sistem pengelolaan eksisting pohon gaharu; menganalisis
kualitas dan kepastian jenis pohon gaharu; dan mendesain model pengembangan tanaman
penghasil gaharu.

Penelitian tahap pertama bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman hayati dan
faktor sosial ekonomi yang berpengaruh di daerah penghasil gaharu di Pulau Buru. Penelitian
menggunakan metode analisis spasial dan analisis vegetasi. Hasil yang diperoleh dari analisis
potensi dan eksplorasi aspek biofisik tanaman penghasil gaharu di Pulau Buru, yaitu sebagai
perikut: i) Keberadaan tanaman penghasil gaharu yang berada di Pulau Buru mempunyai
potensi yang menjanjikan terutama hutan alam maupun hutan tanaman, ii) Kelimpahan jenis
pohon di Pulau Buru menunjukkan karakteristik biofisik dan ekologi lingkungan yang baik,
termasuk untuk potensi pengembangan gaharu terutama berdasarkan komposisi jenis,
penyebaran, maupun kondisi pertumbuhan yang optimal dan iii) Adanya hubungan antar
aspek ekonomi, sosial, dan ekologi di tiga lokasi kajian mengambarkan adanya interaksi
dalam menciptakan keseimbangan antar kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan
sumberdaya alam, dan dinamika pasar ekonomi.

Penelitian tahap kedua bertujuan menganalisis kesesuaian lahan untuk pengembangan
gaharu di Pulau Buru, Maluku. Penelitian menggunakan analisis kesesuaian lahan dalam
pengembangan tanaman penghasil gaharu. Berdasarkan analisis kesesuaian lahan yang
tersedia untuk pengembangan gaharu di Pulau Buru, diperoleh hasil sebagai berikut: i) Lahan
yang tersedia untuk pengembangan gaharu di Pulau Buru berada di luar lahan yang telah
ditetapkan untuk kawasan pemukiman, kawasan lindung, kawasan hutan, ii) Luasan lahan
sesual untuk sebesar gaharu 156.439,84 ha (33,38%), yang kurang sesuai sebesar 198.495,22
ha (40,81%), serta yang tidak sesuai sebesar 133.178,51 ha (25,81%) dari luas Pulau Buru
sebesar 463292,42 ha. Sementara itu untuk tiga lokasi kajian, luas lahan sesuai untuk gaharu
sebesar 26939,58 ha (11,80%), kurang sesuai sebesar 90595,84 ha (39,69%), serta yang tidak
sesuai sebesar 110735,88 ha (48,51%) dari luas lokasi kajian sebesar 228271,30 ha dan iii)
Ada sejumlah lahan yang sesuai untuk pengembangan gaharu di Pulau Buru, namun ada
tantangan signifikan terkait lahan yang kurang atau tidak sesuai. Untuk itu perlu prioritas,
Intensifikasi, dan intervensi dalam pengembangan gaharu terutma gaharu budidaya.



Penelitian tahap ketiga bertujuan untuk menganalisis kualitas dan kepastian jenis pohon
gaharu di Pulau Buru. Penelitian menggunakan analisis kandungan resin dan identifikasi
jenis untuk mengetahui jenis dan kualitas kandungan resin serta analisis kandungan kimia
dengan GCMS untuk mengetahui senyawa kimia. Hasil analisis kualitas dan kepastian jenis
yang dilakukan menunjukkan hasil sebagai berikut: i) Jenis Aquilaria sp. dan A. filaria Merr
merupakan jenis yang banyak terdapat di Pulau Buru dengan kualitas gaharu rendah (kualitas
D), dengan nilai kandungan resin sebesar 2,96 sampai 7,48%, dan ii) Teridentifikasi bahwa
kandungan kimia pada gaharu yang dihasilkan masih menunjukkan potensi berdasarkan
variasi senyawa pentingnya.

Penelitian tahap keempat bertujuan untuk mendesain model pengembangan tanaman
penghasil gaharu di Pulau Buru. Penelitian menggunakan analisis Business Model Canvas
(BMC) untuk memetakan sembilan elemen dan analisis SWOT untuk menentukan strtaegi
madel pengembangan gaharu. Analisis model pengembangan gaharu di Pulau Buru
mienunjukkan hasil sebagai berikut: i) Dukungan yang kuat pada aspek infrastruktur, sumber
daya manusia, dan kemitraan yang erat antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta,
pengembangan gaharu di Pulau Buru memiliki potensi besar untuk berkembang.
Keberhasilan akan sangat bergantung pada penerapan strategi yang tepat dan peningkatan
kapasitas pada semua level yang terlibat, ii) Model pengembangan tanaman penghasil
gaharu di Pulau Buru dapat difokuskan pada keberlanjutan produksi, peningkatan kualitas,
dan penguatan kapasitas petani lokal. Pulau Buru memiliki potensi besar untuk
pengembangan gaharu, dan model pengelolaan yang baik, dengan memaksimalkan manfaat
ekonomi sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan.

Kata kunci: gaharu, hasil hutan bukan kayu, model pengembangan, potensi, Pulau Buru



SUMMARY

NINGSIE INDAHSUARY UAR. Development Model for Agarwood-Producing Plants in
Buru Island, Maluku. Supervised by LINA KARLINASARI, ISKANDAR Z. SIREGAR, and
SETYO PERTIWI.

The Aquilaria spp., commonly known as agarwood, is a plant species that produces
aromatic compounds with significant economic value. This non-timber forest product (NTFP)
Is Righly prized for its economic importance and diverse benefits, including applications in
the health sector, the cosmetics industry, and ecological functions related to conservation,
waier, and soil. Due to its multiple uses, agarwood has become highly sought after, leading
to overexploitation. As a result, it has been listed under Appendix Il of the Convention on
International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). One solution
to address the decline in its population involves development model for plantation forests in
sutiable areas to support its growth and sustainability.

Based on these conditions, the research aims to develop a management model for
agarwood-producing plants on Buru Island, Maluku. The stages of this research include:
analyzing the potential and exploring the biophysical aspects of agarwood-producing plants
on Buru Island; examining the existing management systems for agarwood trees implemented
on Buru Island, Maluku; evaluating the quality and identifying the specific species of
agarwood trees on Buru Island; designing a development model for agarwood-producing
plants on Buru Island.

The first phase of the research aims to analyze biodiversity and socioeconomic factors
influencing agarwood-producing areas in Pulau Buru. The study employs spatial analysis and
vegetation analysis methods. The results of the analysis of the potential and biophysical
aspects of agarwood-producing plants on Buru Island reveal promising prospects, particularly
in both natural forests and plantation forests. The abundance of tree species on Buru Island
reflects favorable biophysical and ecological conditions, making it suitable for agarwood
development. This potential is supported by species composition, distribution, and optimal
growth conditions. The interconnectedness of economic, social, and ecological aspects in the
three study locations highlights an interaction that fosters a balance between community well-
peing, natural resource sustainability, and market dynamics.

The second phase of the research aims to analyze land suitability for the development of
agarwood in Pulau Buru, Maluku. The study utilizes land suitability analysis for cultivating
agarwood-producing plants. Based on the land suitability analysis for agarwood development
in Buru Island, the available land for agarwood development is located outside areas
designated for settlements, protected areas, and forest zones. The area of land suitable for
agarwood is 156,439.84 ha (33.38%), with an area of land that is less suitable at 198,495.22
ha (40.81%), and an area that is unsuitable at 133,178.51 ha (25.81%) out of the total land
area of 463,292.42 ha of Buru Island. Meanwhile, for the three study locations, the area of
land suitable for agarwood is 26,939.58 ha (11.80%), less suitable land is 90,595.84 ha
(39.69%), and unsuitable land is 110,735.88 ha (48.51%) out of the total study area of
228,271.30 ha. There is a considerable amount of land that is suitable for agarwood
development on Buru Island; however, there are significant challenges related to land that is
less suitable or unsuitable. Therefore, prioritization, intensification, and intervention are
needed in agarwood development, particularly cultivated agarwood.

The third phase of the research aims to analyze the quality and identify the species of
agarwood trees in Pulau Buru. The study involves resin content analysis and species
identification to determine the type and quality of the resin, as well as chemical content
analysis using GCMS to identify chemical compounds. The analysis of quality and species



identification revealed that Aquilaria sp. and A. filaria are the most prevalent species found
on Buru Island. The agarwood produced is of low quality (Grade D), with resin content
ranging from 2.96% to 7.48%. However, the chemical composition of the agarwood indicates
potential, as it still contains significant variations of key compounds.

The fourth phase of the research aims to design a development model for agarwood-
producing plants in Pulau Buru. The study employs Business Model Canvas (BMC) analysis
to “map the nine elements and SWOT analysis to determine strategies for agarwood
development models. The analysis of the management model for agarwood development on
Buiu Island indicates that with strong support in infrastructure and human resources and close
partnerships between the government, communities, and the private sector, agarwood
development on the island holds significant potential for growth. Success will heavily rely on
the® implementation of appropriate strategies and capacity building at all levels
involved. Overall, the findings of this research suggest that the management model for
agarwood-producing plants on Buru Island should focus on sustainable production, quality
Improvement, and strengthening the capacity of local farmers. With its considerable potential,
Butu Island can become a key area for agarwood development by implementing an effective
management model that maximizes economic benefits while maintaining environmental
balance.

Keywords: agarwood, Buru Island, development model, non-timber forest products, potential
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